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BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kejadian diabetes melitus gestasional pada ibu hamil di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo adalah sebanyak 17 orang  

(56,7%), dan yang normal berjumlah 13 orang (43,3%).Dimana 16 orang ibu 

yang mengalami diabetes melitus gestasional tidak memiliki riwayat DM, 

sedangkan 1 orang ibu yang mengalami diabetes melitus gestasional memiliki 

riwayat diabetes mellitus.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

saran yang diberikan oleh penelitiadalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan bahan referensi 

oleh institusi pendidikan, untuk diberikan kepaa mahasiswa-mahasiswa 

kesehatan agar kelak dapat dipelajari oleh calon-calon tenaga kesehatan 

ini dan dapat sebagai acuan dalam memberikan pelayanan kesehatan 

ketika sudah bekerja nantinya. 

5.2.2 Bagi pusat pelayanan kesehatan  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan Rumah 

Sakit untuk menjadi tambahan referensi serta dapat mendukung 

peningkatan pelayanan kesehatan, khususnya dalam bidang 

keperawatan. 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 

peneliti serta dapat dikembangkan dengan menambah jumlah responden 

ataupun dengan variabel lainnya.  
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